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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH PERSEPSI SISWA TENTANG KETERSEDIAAN SARANA 

BELAJAR DI RUMAH, PEMANFAATAN MEDIA BELAJAR DARING 

DAN KETERAMPILAN MENGAJAR GURU TERHADAP HASIL  

BELAJAR IPS TERPADU SISWA KELAS VIII 

 SMP N 2 LIWA LAMPUNG BARAT 

 

 

Oleh 

 

SATRI LINDA 

 

Tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh persepsi 

siswa tentang ketersediaan sarana belajar dirumah, pemanfaatan media belajar 

daring dan keterampilan mengajar guru terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Liwa Lampung Barat. Jenis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 

survey dan ex post facto. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 87 orang. 

Sampel yang digunakan seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Liwa Lampung 

Barat sehingga teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh. 

Berdasarkan hasil analisis diproleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh persepsi 

siswa tentang ketersediaan sarana belajar di rumah, pemanfaatan media belajar 

daring dan keterampilan mengajar guru terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Liwa Lampung Barat. Sehingga secara simultan juga 

terdapat pengaruh persepsi siswa tentang ketersediaan sarana belajar dirumah, 

pemanfaatan media belajar daring dan keterampilan mengajar guru terhadap hasil 

Belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Liwa Lampung Barat. Nilai 

Fhitung sebesar 10,647 dengan sig. Sebesar < 0,05. 

 

 

Kata kunci: ketersediaan sarana belajar di rumah, pemanfaatan media 

belajar daring keterampilan mengajar guru, IPS Terpadu  



 
 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF STUDENT PERCEPTIONS ABOUT AVAILABILITY 

OF HOME LEARNING FACILITIES, UTILIZATION OF ONLINE 

LEARNING MEDIA AND TEACHERS' TEACHING SKILLS ON 

INTEGRATED IPS STUDENT LEARNING OUTCOME OF 

STATE JUNIOR HIGH SCHOOL 2 LIWA 

WEST LAMPUNG 
 

 

By 

SATRI LINDA 

 

The purpose of this study was to determine the effect of student perceptions of the 

availability of learning facilities at home, the use of online learning media and 

teachers' teaching skills on the results of integrated sosial studies learning for 

eighth grade students of state junior high school 2 Liwa West Lampung. The 

method used in this research is quantitative research using a survey approach and 

ex post facto. The population in this study amounted to 87 people. The sample 

used was all eighth grade students of state junior high school 2 Liwa West 

Lampung, so that the sampling technique uses saturated sample. Based on the 

results of the analysis, it was concluded that there was an influence of student 

perceptions of the availability of learning facilities at home, the use of online 

learning media and teachers' teaching skills on the results of integrated social 

studies for eighth grade students of state junior high school 2 Liwa West 

Lampung. So that simultaneously there is an influnce of students perpections 

about the availability of learning facilities at home, the use of online learning 

media and teachers' teaching skills on the results of integrated social studies for 

eighth grade students of state junior high school 2 Liwa West Lampung.The value 

of Fcount is 10,647 with sig. equal to < 0.05. 

 

 

Keywords: the availability of learning facilities at home, utilization of online 

learning media teachers' teaching skills, integrated sosial studies  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Indonesia saat ini masih dilanda wabah virus Covid-19. Hampir seluruh 

wilayah Indonesia terkena dampaknya Covid-19 merupakan salah satu virus 

yang menyebabkan gangguan pada sistem pernapasan, infeksi pada paru-

paru, hingga kematian. Hingga kini masih ada penambahan jumlah 

masyarakat yang terpapar. Di setiap daerah peningkatan jumlah kasus 

berbeda antara satu dengan yang lainya. Pandemi Covid-19 memberikan 

dampak yang besar pada pendidikan di Indonesia.  Pendidikan di Indonesia 

menerapkan belajar dari rumah yang dilakukan secara daring, ini merupakan 

salah satu alternatif pembelajaran saat pandemi. Pandemi mampu 

mengakselerasi pendidikan dengan sistem pembelajaran jarak jauh dengan 

memanfaatkan teknologi informasi. Pandemi covid-19 menuntut untuk bisa 

melakukan penyesuaian pendidikan dengan mengubah metode pembelajaran 

saat pandemi. Mengingat pembelajaran di sekolah dapat meningkatkan resiko 

penularan covid-19, kemendikbud ristek tetap memberikan pembelajaran 

untuk memenuhi hak pendidikan anak dengan menempatkan keamanan 

sebagai prioritas utama. 

 

Pelaksanakan pembelajaran daring adalah salah satu model pembelajaran 

yang dilakukan pada masa pandemi, karena dalam prinsip kebijakan 

pendidikan di masa pandemi Covid-19 adalah mengutamakan kesehatan dan 

keselamatan para peserta didik, para pendidik, tenaga kependidikan, keluarga, 

dan masyarakat pada umumnya, dalam rangka pemenuhan layanan 

pendidikan selama masa pandemi. Penerapan pembelajaran daring ini tentu 

menuntut kesiapan berbagai pihak, baik dari pihak sekolah, pemangku 
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jabatan, dan pihak peserta didik itu sendiri. Pembelajaran daring dapat 

dilaksanakan dengan menggunakan model interaktif berbasis internet dan 

Learning Manajemen System (LSM). Misalnya dengan menggunakan aplikasi 

WhatsApp, Google classroom, Zoom, dan lain-lain. 

 

Ditengah Pandemi ini dalam menggunakan pembelajaran daring tentu 

memberikan dampak bagi kita yang menjalankannya. Salah satu dampak 

positifnya adalah guru dan siswa menjadi lebih mampu dalam menggunakan 

aplikasi pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih fleksibel 

sebab bisa dilaksanakan di rumah dan bisa dilaksanakan di mana saja. Selain 

itu pembelajaran ini tentu juga memiliki dampak negatif bagi yang 

menjalankannya. Seperti terjadinya kesalahpahaman, karena komunikasi 

dilakukan tanpa tatap muka, jaringan internet sering tidak lancar terutama 

daerah pelosok yang susah jangkauan, dan memerlukan teknologi yang baik. 

Adanya pembelajaran daring ini membuat dilema tersendiri bagi orang-orang 

yang menjalankannya, bagi para siswa, guru, terutama bagi orangtua yang 

harus mendampingi anak-anaknya belajar, terlebih lagi orangtua yang 

memiliki lebih dari satu orang anak. Tak jarang orangtua banyak yang 

mengeluh dan merasa kewalahan akan pembelajaran daring. Anak-anak 

tentunya membutuhkan pendampingan dalam belajar, mereka harus 

melaksanakan berbagai macam tugas yang harus dikumpulkan dalam waktu 

yang telah ditentukan. 

 

Guru dalam pembelajaran daring ini juga mempunyai dilema tersendiri, yakni 

sulitnya mengukur pencapaian pembelajaran karena antara materi yang satu 

dengan yang lainnya. Terkadang ada diantara peserta didik yang tidak 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, dan kalaupun ada 

menyelesaikan tentunya sulit memastikan apakah itu hasil kerjaan anak atau 

hasil kerja orang lain, dalam hal ini tentu orangtua. Untuk mendapatkan hasil 

yang optimal, dipengaruhi oleh banyak komponen-komponen belajar-

mengajar. disamping komponen-komponen pokok yang ada dalam kegiatan 

belajar mengajar, ada faktor lain yang ikut memengaruhi keberhasilan siswa 

dalam belajar, yaitu soal hubungan guru dengan siswa. Hubungan guru 
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dengan siswa/anak didik di dalam proses belajar mengajar merupakan faktor 

yang sangat menentukan. Bagaimanapun baiknya bahan pelajaran yang 

diberikan, bagaimanapun sempurnanya metode pembelajaran yang 

digunakan, namun jika hubungan guru-siswa tidak harmonis, maka besar 

kemungkinan hasil belajar siswa tidak optimal. 

Menurut Edy Syahputra (2020:25), hasil belajar merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dari adanya interaksi, proses dan evaluasi belajar. Interaksi antara 

siswa dan guru untuk melakukan proses pembelajaran dan evaluasi belajar 

agar hasilnya memuaskan. Hasil belajar siswa tidaklah semuanya sama ada 

siswa yang mendapatkan hasil memuaskan dan ada pula yang hasilnya tidak 

memuaskan. Ini tidak terlepas dari cara, metode dan model pembelajaran 

yang digunakan seorang guru untuk memaparkan pelajaran yang diberikan. 

Cara, metode, dan model pembelajaran tersebut harus dibuat semenarik 

mungkin agar siswa tertarik dengan pelajaran yang diberikan. 

 

Hal ini selaras dengan pendapat Rahmat Putra (2018:34-36), yang 

menyatakan bahwa hasil  belajar dapat dilihat dari kegiatan evaluasi yang 

bertujuan mendapatkan data pembuktian yang menunjukkan tingkat 

kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hasil belajar 

bertujuan memberi motivasi bagi peserta didik, sedangkan bagi pendidik 

untuk mengetahui kemajuan peserta didiknya dan dapat berfungsi sebagai 

informasi bagi peserta didik, orang tua, serta bagi badan bimbingan dan 

penyuluhan. Keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar terlihat dari 

penguasaan materi pelajaran dan hasil belajar siswa yang diperoleh selama 

mengikuti proses belajar. Hal ini tidak terlepas dari adanya berbagai faktor 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar seperti tujuan, sumber belajar, metode, 

materi, suasana dan evaluasi. 

 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam belajar 

adalah kemampuan siswa dalam mempersepsi materi pelajaran yang 

diterimanya di sekolah. Persepsi merupakan aktivitas mengindera, 

mengorganisasi, dan menginterprestasikan serta menilai stimulus yang ada 

dalam lingkungan.  Siswa akan membuat persepsi mengenai sistem 
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pembelajaran dari apa yang ditangkap oleh inderanya, kemudian dari hasil 

persepsinya itu siswa akan bereaksi. Reaksi yang muncul dapat berupa 

tindakan-tindakan yang menunjang ke arah tercapainya kemampuan dalam 

belajar, seperti menghafal, menghitung, menulis, membaca, dan lain-lain. 

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan para siswa kelas VIII 

SMP N 2 Liwa pada hasil belajar berupa hasil ulangan harian yang telah 

dilaksanakan pada mata pelajaran IPS Terpadu diperoleh  

 

Sumber: Guru IPS Terpadu SMP N 2 LIWA 

Gambar  1. Hasil ulangan harian mata pelajaran IPS Terpadu semester 

ganjil kelas VIII SMP N 2 Liwa Lampung Barat Tahun 

Pelajaran 2020/2021. 

 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui hasil belajar siswa bervariasi dari 

nilai yang tinggi sampai dengan nilai yang rendah. Peserta didik kelas VIII.1 

yang mendapatkan nilai di atas kkm sebanyak 9 siswa sedangkan yang 

mendapatkan nilai dibawah kkm 11 siswa, kelas VIII.2 yang mendapatkan 

nilai di atas kkm 7 siswa sedangkan yang mendapatkan nilai di bawah kkm 13 

siswa, kelas VIII.3 yang mendapatkan di atas kkm sebanyak 5 siswa 

sedangkan yang mendapatkan di bawah kkm sebanyak 15 siswa. Dari hasil di 

atas siswa yang mendapatkan nilai di atas kkm sebanyak 21 siswa sedangkan 

yang mendapatkan nilai di bawah kkm sebanyak 39 siswa. Hal ini berarti 
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sebagian besar siswa memiliki hasil belajar yang masih tergolong rendah. Di 

SMP Negeri 2 Liwa terdapat Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 

tingkat pencapaian kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa per-mata 

pelajaran. Hal ini dilakukan untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa. 

Dari penelitian pendahuluan yang dilakukan, diperoleh bahwa Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) siswa di SMP Negeri 2 Liwa adalah 65. Jika 

siswa telah mencapai kriteria tersebut maka siswa tidak perlu mengikuti 

pembelajaran remedial, sebaliknya jika siswa belum mencapai kriteria yang 

diharapkan maka siswa tersebut harus mengikuti remedial yang diadakan oleh 

Guru yang bersangkutan. 

 

Siswa dalam mengerjakan tugas membutuhkan sarana atau fasilitas. Dalyono 

(2009:241) menyatakan bahwa kelengkapan sarana belajar akan membantu 

siswa dalam belajar dan kurangnya alat-alat atau fasilitas akan menghambat 

kemajuan belajarnya. Sarana belajar merupakan penunjang belajar siswa 

untuk memudahkan dan memperlancar kegiatan belajar di sekolah maupun di 

rumah. Sarana belajar dapat berupa sumber belajar, ruang dan tempat belajar, 

media atau alat bantu belajar, perpustakaan dan lain-lain. Sarana belajar di 

rumah memiliki fungsi penting dalam membantu proses belajar  karena 

dengan adanya sarana belajar yang memadai diharapkan proses belajar dapat 

terlaksana dengan baik. Sarana belajar di rumah merupakan alat bantu belajar 

yang dapat digunakan untuk membantu siswa melakukan perbuatan belajar 

sehingga kegiatan belajar menjadi lebih efisien dan efektif. Dengan 

tersedianya fasilitas/sarana belajar yang cukup dirumah maka siswa akan 

semakin tenang dalam belajar di rumah. Untuk dapat belajar yang baik 

palingsedikit seorang siswa membutuhkan sebuah meja tulis kursi dan rak 

buku. Jika hal tersebut terpenuhi maka akan tercipta suasana tenang dalam 

belajar dan hal ini akan meningkatkan hasil belajar siswa.  Berikut ini adalah 

hasil penelitian pendahuluan tentang ketersediaan sarana belajar di rumah. 
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Tabel 1. Hasil Kuesioner Terhadap 20 Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 

Liwa Semester 1 Tahun Pelajaran 2020/2021 Tentang 

ketersediaan sarana belajar di rumah. 

 

NO KETERANGAN TANGGAPAN JUMLAH 

SISWA Tinggi sedang Rendah 

1 Saya menggunakan meja 

dan kursi khusus untuk 

belajar 

5 7 8 20 

2 Saya belajar menggunakan 

buku-buku yang ada di rak 

buku dalam ruang belajar 

3 5 12 20 

 

3 Saya memiliki alat tulis 

yang lengkap dan selalu 

saya manfaatkan untuk 

belajar 

5 5 10 20 

4 Saya memanfaatkan 

komputer,televisi dan 

radio untuk mendapatkan 

materi pembelajaran 

2 1 17 20 

5 16 15 18 47 80 

Jumlah 19% 22% 59% 100% 

Sumber : Hasil Observasi dan kuesioner penelitian pendahuluan 

 

Berdasarkan hasil kuesioner mengenai ketersediaan sarana belajar di rumah 

pada 20 siswa menyatakan 19% siswa yang memiliki sarana belajar yang 

lengkap, 22% siswa memiliki sarana yang kurang lengkap dan 59% siswa 

yang tidak lengkap. Dari kuesioner di atas menunjukkan bahwa kebanyakan 

siswa untuk sarana belajar di rumah sebagian besar belum memiliki fasilitas 

belajar yang lengkap dan bahkan masih ada siswa yang memiliki keterbatasan 

akan adanya sarana belajar di rumah. Ketersediaan sarana belajar di rumah 

dapat mempengaruhi hasil belajar yang tercermin pada hasil yang diperoleh 

siswa dalam bentuk : kebiasaan, sikap, tingkah laku, pengetahuan, pengertian, 

keterampilan, emosional, hubungan sosial dan budi pekerti. Kurang 

lengkapnya sarana belajar yang tersedia di rumah akan menimbulkan 

hambatan-hambatan yang dapat menggangu kegiatan belajar sehingga siswa 

malas belajar Keadaan tersebut akan mempengaruhi hasil belajar yang 

diperolehnya. Lengkapnya sarana belajar akan memicu siswa untuk 

memanfaatkannya dan menumbuhkan semangat belajar karena ia merasa 
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memperoleh kemudahan dalam belajar, sehingga hasil belajar yang diperoleh 

juga akan lebih baik. 

 

Salah satu media yang dapat dimanfaatkan untuk melaksanakan belajar dari 

rumah  adalah menggunakan sosial media. Saat ini, banyak sosial media yang 

sudah dimanfaatkan oleh masyarakat diantaranya Google Classroom, Zoom, 

Whatsapp, dll. Teknis pemanfaatannya di lapangan, tentu saja wali kelas 

harus membentuk grup di media sosial yang beranggotakan wali kelas dan 

semua siswa.  

 

Dengan perkembangan teknologi yang semakin maju, sehingga berdampak 

pula pada kemajuan media pembelajaran yang digunakan sekarang ini 

meskipun dengan penanaman yang berbeda-beda. Teknologi dan informasi 

tersebut menjadi solusi untuk pembelajaran yang dilakukan sekarang ini. 

Media pembelajaran telah maju dan berkembang seiring dengan lahirnya 

revolusi komunikasi yang dimanfaatkan untuk tujuan pembelajaran selain 

media yang sudah ada sebelumnya seperti guru, buku teks dan papan. tetapi 

teknologi pemebelajaran disini dapat berupa media yang bisa membantu 

untuk mempermudah manusia dalam hal pekerjaan terutama dalam bidang 

pendidikan apalagi ketika dimasa pandemi yang sekarang sedang kita 

rasakan. 

 

Media pembelajaran online merupakan media yang dilengkapi dengan alat 

pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna (user) sehingga pengguna 

dapat mengendalikan dan mengakses apa yang menjadi kebutuhan pengguna, 

seperti mengunduh ataupun mengupload materi. Dalam penggunaan media 

pembelajaran online, pembelajaran bersifat mandiri dan memiliki 

interaktifitas tinggi sehingga dapat meningkatkan ingatan, memberikan 

pengalaman belajar melalui teks, video dan animasi yang dibuat sehingga 

informasi yang akan disampaikan dapat lebih mudah dipahami dan dipelajari 

oleh siswa. Selain itu, siswa pun dapat mengumpulkan hasil belajar secara 

online dengan mudah dan cepat melalui email, mengirim komentar di forum 

diskusi, chat, dan melakukan video conference. 
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Tabel 2. Hasil Kuesioner Terhadap 20 Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 

Liwa Semester 1 Tahun Pelajaran 2020/2021 Tentang 

Pemanfaatan media belajar daring. 

NO KETERANGAN TANGGAPAN JUMLAH 

SISWA Tinggi sedang Rendah 

1 Saya lebih mudah 

memahami pembelajaran 

dan lebih semangat setelah 

guru menggunakan media 

pembelajaran 

7 7 6 20 

2 Penggunaan media 

pembelajaran memberi 

pengaruh yang sangat besar 

dalam menerima pelajaran 

ips terpadu 

10 8 2 20 

3 Penggunaan media 

pembelajaran hanyalah 

variasi pengajaran dari guru 

supaya tidak membosankan 

1 5 14 20 

4 Manfaat media 

pembelajaran dapat saya 

rasakan 

 

5 6 9 20 

Jumlah 23 26 31 80 

Pesentase% 29% 36% 39% 100% 

Sumber : Hasil Observasi dan kuesioner penelitian pendahuluan 

 

Berdasarkan hasil kuesioner mengenai pemanfaatan media belajar pada 20 

siswa menyatakan 29% siswa yang selalu merasakan adanya pemanfaatan 

media belajar, 36% siswa yang kurang merasakan adanya pemanfaatan media 

pembelajaran, 39% siswa tidak merasakan adanya pemanfaatan media dalam 

pembelajaran. Dari hasil observasi yang saya lakukan siswa sangat senang 

dan lebih semangat apabila guru menggunakan media dalam pembelajaran 

tetapi dari hasil kuesioner yang saya sebar terdapat banyak siswa yang tidak 

merasakan adanya pemanfaatan media dalam pembelajaran sehingga dengan 

adanya keadaan tersebut masih banyak guru yang belum mengunakan media 

pembelajaran. Seorang guru juga di tuntut agar memiliki keterampilan 

memilih dan menggunakan media serta memiliki keterampilan membuat 

media agar tercipta suasana belajar yang menyenangkan dan siswa 

bersemangat dalam proses pembelajaran berlangsung. agar proses 
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pembelajaran tidak membosankan sehingga siswa dapat menerima materi 

yang di sampaikan oleh guru dan pembelajaran bisa menyenangkan. 

 

Persepsi siswa tentang keterampilan mengajar guru juga merupakan faktor 

internal yang mempengaruhi siswa dalam memperoleh hasil belajar yang 

baik. Keterampilan dasar mengajar (teaching skills), merupakan suatu 

karakteristik umum dari seseorang yang berhubungan dengan pengetahuan 

dan keterampilan yang diwujudkan melalui tindakan. Keterampilan dasar 

mengajar (teaching skills) pada dasarnya adalah berupa bentuk-bentuk 

perilaku bersifat mendasar dan khusus yang harus dimiliki oleh seorang guru 

sebagai modal awal untuk melaksanakan tugas-tugas pembelajarannya secara 

terencana dan profesional. Menurut SyahLina, 2012:17) mengemukakan 

bahwa keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku 

yang kompleks dan tersusun rapi secara mulus sesuai dengan keadaan umum 

mencapai hasil tertentu, keterampilan bukan hanya meliputi gerakan motorik 

melainkan juga pengejawatan fungsi mental yang bersifat kognitif. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan adalah 

usaha yang dilakukan seseorang dalam melakukan tingkah laku yang baik 

yang tersusun rapi sehingga menciptakan kondisi belajar bagi siswa. 

 

Keterampilan guru merupakan suatu tuntutan yang harus dapat diterima oleh 

seorang guru untuk meningkatkan kompetensinya di tengah pesatnya 

perkembangan iptek. Guru yang tidak atau kurang kreatif akan ditinggal oleh 

siswa. Keterampilan guru akan membantu dalam penyampaian materi 

pelajaran kepada siswa sehingga mereka merasa tertantang, menarik dan tidak 

jenuh. Keterampilan guru yang baik menyebabkan pembelajaran 

menyenangkan bagi siswa. Keterampilan guru akan terlihat nyata atau 

berhasil jika siswa berani bertanya, observasi dan mengutarakan pendapatan 

atau usulan-usulan. Apabila dalam proses belajar mengajar siswa mempunyai 

ketertarikan terhadap materi pelajaran dan didukung oleh guru dalam 

menyampaikan materi dengan cara yang menarik sehingga siswa menjadi 

tertarik untuk mempelajari materi maka keberhasilan kegiatan pembelajaran 

akan mudah tercapai. 
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Tabel 3. Hasil Kuesioner Terhadap 20 Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 

Liwa Semester 1 Tahun Pelajaran 2020/2021 Tentang 

keterampilan mengajar guru. 

 

NO KETERANGAN TANGGAPAN JUMLAH 

SISWA Tinggi sedang Rendah 

1 Bapak/ibu guru 

memeriksa kehadiran 

peserta didik sebelum 

memulai kegiatan belajar 

mengajar 

11 2 7 20 

2 Bapak/ibu guru 

mengaitkan materi yang 

telah dipelajari dengan 

materi yang akan 

dipelajari 

3 3 14 20 

3 Bapak/ibu guru 

menyampaikan materi 

pelajaran dengan 

sistematis dan tidak 

berbelit-belit 

8 3 9 20 

4 Bapak/ibu guru membuat 

rangkuman materi 

pembelajaran setelah 

pembelajaran selesai dan 

memberikan pesan untuk 

pertemuan yang akan 

datang  

5 3 12 20 

Jumlah 27 11 42 80 

Persentase% 34% 14% 52% 100% 

Sumber : Hasil Observasi dan kuesioner penelitian pendahuluan 

 

Berdasarkan hasil kuesioner mengenai keterampilan mengajar guru terdapat 

34% siswa yang merasakan adanya keterampilar guru dalam mengajar, 14% 

siswa kurang merasakan adanya keterampilan mengajar guru dan 52% siswa 

belum/tidak merasakan adanya keterampilan guru dalam mengajar dari 

pernyataan di atas bahwa di SMPN 2 Liwa masih banyak guru yang tidak 

menggunakan keterampilannya dalam mengajar sehingga dalam proses 

belajar mengajar siswa sering jenuh dan membosankan, serta masih banyak 

siswa yang kurang suka dengan cara gurunya mengajar Jika siswa sudah 

menyukai cara guru dalam menyampaikan materi, secara otomatis mereka 

termotivasi untuk memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru 

sehingga prestasi belajar dapat tercapai secara optimal. 
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Berdasarkan Latar Belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di SMP Negeri 2 Liwa dengan judul: “Pengaruh Persepsi Siswa 

tentang Ketersediaan Sarana Belajar di Rumah, Pemanfaatan Media 

Belajar dan Keterampilan Mengajar Guru Terhadap Hasil Belajar IPS 

Terpadu Siswa Kelas VIII SMP N 2 Liwa Lampung Barat. 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dijabarkan identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Hasil belajar pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Liwa Lampung Barat 

masih terbilang rendah hal ini disebabkan karena Kurangnya keperluan 

sarana belajar di rumah sehingga dalam pencapaian hasil belajar IPS 

terpadu siswa masih terbilang rendah.  

2. Karena terbatasnya fasilitas belajar di rumah siswa kelas VIII SMP Negeri 

2 Liwa Lampung Barat maka mengakibatkan kurang semangat dalam 

mengikuti pembelajaran IPS Terpadu. Kurang lengkapnya sarana belajar 

yang tersedia di rumah akan menimbulkan hambatan-hambatan yang dapat 

menggangu kegiatan belajar sehingga siswa malas belajar Keadaan 

tersebut akan mempengaruhi hasil belajar yang diperolehnya. 

3. Kurangnya kreativitas guru SMP Negeri 2 Liwa Lampung Barat untuk 

memanfaatkan media belajar daring ,masih banyak guru yang hanya 

mengirimkan materi pembelajaran tanpa adanya penjelasan khususnya 

mata pelajaran IPS Terpadu sehingga membuat proses belajar mengajar 

monoton dan menjenuhkan. 

4. Terdapat guru siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Liwa Lampung Barat yang 

tidak menerapkan atau melaksanakan keterampilan dasar mengajar 

sehingga masih banyak siswa yang kurang suka dengan cara gurunya 

menyampaikan meteri, banyak materi yang tidak sistematis dalam 

penyampaiannya, sehingga mengakibatkan siswa menjadi tidak siap dalam 

menerima pembelajaran yang aktif, kreatif, komunikatif dan 

menyenangkan. 
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C. Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan dari identifikasi masalah diatas, maka masalah dalam penelitian 

ini dibatasi agar masalah yang diteliti dapat dikaji dan dibahas secara 

mendalam. 

1. Ketersediaan sarana belajar di rumah (X1) 

2. Pemanfaatan media belajar daring(X2) 

3. Keterampilan mengajar guru (X3) 

4. Hasil Belajar (Y)   

 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah di atas 

maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Apakah ketersediaan sarana belajar di rumah berpengaruh terhadap hasil 

belajar IPS Terpadu bagi siswa kelas VIII SMP N 2 Liwa Lampung 

Barat?  

2. Apakah cara pemanfaatkan media belajar daring berpengaruh terhadap 

hasil belajar IPS Terpadu siswa kleas VIII SMP N 2 Liwa Lampung 

Barat?  

3. Apakah keterampilan guru dalam mengajar berpengaruh terhadap hasil 

belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP N 2 Liwa Lampung Barat?  

4. Apakah Pengaruh persepsi siswa antara ketersediaan  sarana belajar di 

rumah, pemanfaatan media belajar dan keterampilan mengajar guru 

terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP N 2 Liwa 

Lampung Barat. 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. pengaruh ketersediaan sarana belajar di rumah terhadap hasil belajar IPS 

Terpadu bagi siswa kelas VIII SMP N 2 Liwa Lampung Barat 
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2. Pengaruh pemanfaatan media belajar daring terhadap hasil belajar IPS 

Terpadu pada siswa kleas VIII SMP N 2 Liwa Lampung Barat 

3. Pengaruh keterampilan mengajar guru terhadap hasil belajar IPS Terpadu 

pada siswa kelas VIII SMP N 2 Liwa Lampung Barat 

4. Pengaruh persepsi siswa antara ketersediaan  sarana belajar dirumah, 

pemanfaatan media belajar dan keterampilan mengajar guru terhadap 

hasil belajar IPS Terpadu pada siswa kelas VIII SMP N 2 Liwa Lampung 

Barat. 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

1. Secara tertulis  

a. Penelitiaan ini digunakan untuk kepentingan ilmiah dan bahan 

referensi bagi penelitian yang akan datang dan berguna bagi 

perkembahangan ilmu pengetahuan.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 

rangka mendukung teori yang berkaitan dengan hubungan 

ketersediaan sarana belajar di rumah,pemanfaataan media belajar 

online dan keterampilan guru mengajar terhadap hasil belajar IPS 

Terpadu.  

c. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam memperluas 

pengetahuan di bidang pendidikan yang terkait dengan hubungan 

ketersediaan sarana belajar di rumah,pemanfaataan media belajar 

online dan keterampilan guru mengajar terhadap hasil belajar IPS 

Terpadu.  

2. Secara praktis 

a. Bagi Sekolah 

d. Sebagai bahan informasi yang berguna untuk mengambil kebijakan 

yang tepat untuk mengoptimalkan hasil belajar IPS Terpadu pada 

siswa kelas VIII SMP N 2 Liwa Lampung Barat  

b. Bagi Peneliti 
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e. Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan terkait dengan ketersediaan sarana belajar di 

rumah,pemanfaataan media belajar daring dan keterampilan guru 

mengajar terhadap hasil belajar IPS Terpadu pada siswa kelas VIII 

SMP N 2 Liwa Lampung Barat  

c. Bagi Guru 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 

tentang pengaruh ketersediaan sarana belajar di rumah,pemanfaataan 

media belajar online dan keterampilan guru mengajar terhadap hasil 

belajar IPS Terpadu pada siswa kelas 

 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

 

1. Objek Penelitian 

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah ketersediaan sarana 

belajar di rumah (X1), pemanfaatan media belajar daring (X2), 

keterampilan mengajar guru (X3) dan Hasil Belajar (Y).  

2. Subjek Penelitian  

Ruang lingkup subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 

N 2 Liwa Lampung Barat Tahun ajaran 2020/2021. 

3. Tempat Penelitian 

Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah di SMP N 2 Liwa Lampung 

Barat  

4. Waktu Penelitian 

Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini adalah tahun pelajaran 

2020/2021. 

5. Ruang Lingkup Ilmu 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup manajemen pendidikan. 

 



 
 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Hasil Belajar 

 

Salah satu tujuan proses pembelajaran adalah meningkatkan hasil belajar 

yang diperoleh siswa pada akhir kegiatan pembelajaran. Hasil belajar 

merupakan hal yang tidak terpisahkan dari kegiatan belajar, karena 

kegiatan belajar merupakan proses yang nantinya berpengaruh terhadap 

hasil belajar. Belajar dipengaruhi oleh perubahan perilaku itu sendiri di 

berbagai aspek lingkungan melalui nilai tes sebagai bukti hasil belajar 

yang merupakan perwujudan prestasi, dituangkan dalam bentuk 

kemampuan hasil belajar. Menurut nana sudjana (2018:22), hasil belajar 

adalah hasil seseorang setelah mereka menyelesaikan belajar dari 

sejumlah mata pelajaran dengan dibuktikan melalui hasil tes yang 

berbentuk nilai hasil belajar. Hasil belajar yang menjadi objek penilaian 

kelas berupa kemampuan-kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah 

mereka mengikuti proses belajar-mengajar tentang mata pelajaran tertentu 

Widodo (2013:34). 

 

Menurut Edy Syahputra (2020:25), hasil belajar merupakan bagian yang 

tak terpisahkan dari adanya interaksi, proses dan evaluasi belajar. 

Interaksi antara siswa dan guru untuk melakukan proses pembelajaran dan 

evaluasi belajar agar hasilnya memuaskan. Dengan adanya belajar, 

seseorang memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru sebagai 

hasil pengalaman melalui interaksi di lingkungan sekitar.Menurut 

Slameto (2012:2), ciri-ciri perubahan tingkah laku yaitu : 
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1. Perubahan terjadi secara sadar 

2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional 

3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 

4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 

5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 

6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. 

 

Hasil belajar dapat diperoleh siswa melalui usaha sebagai perubahan 

tingkah laku meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, sehingga 

tujuan yang direncanakan tercapai secara maksimal. Hasil belajar yang 

diperoleh siswa tidak sama dikarenakan ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan dalam proses belajarnya. Menurut Slameto 

(dalam Shofiyah,2016:21-23), faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor interen dan faktor 

ekstern. Faktor intern yaitu faktor yang ada dalam diri individu peserta 

didik yang belajar, sedangkan faktor ekstern yaitu faktor yang ada di luar 

individu. 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu: 

1. Faktor intern meliputi : 

a. Faktor jasmaniah 

1) Faktor kesehatan 

2) Faktor cacat tubuh 

b. Faktor-faktor psikologis 

1) Intelegensi 

2) Perhatian 

3) Minat 

4) Bakat 

5) Motif 

6) Kematangan 

7) Kesiapan 

c. Faktor kelelahan 
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2. Faktor ekstern meliputi : 

a. Faktor keluarga 

1) Cara orang tua mendidik 

2) Relasi antar keluarga 

3) Suasana rumah 

4) Keadaan ekonomi keluarga 

5) Pengertian orang tua 

6) Latar belakang kebudayaan 

b. Faktor sekolah 

1) Metode mengajar 

2) Kurikulum 

3) Relasi guru dengan siswa 

4) Relasi siswa dengan siswa 

5) Displin sekolah 

6) Alat pengajaran 

7) Waktu sekolah 

8) Standar pelajaran diatas ukuran 

9) Keadaan gedung 

10) Metode belajar 

11) Tugas rumah 

c. Faktor masyarakat 

1) Kegiatan siswa dalam masyarakat 

2) Media masa 

3) Teman bergaul 

4) Bentuk kehidupan masyarakat 

 

Sedangkan menurut Djaali (dalam Sumiyati, dkk, 2017:85), menyatakan 

bahwa faktor- faktor yang mempengaruhi belajar adalah motivasi, sikap, 

minat, kebiasaan belajar dan konsep diri. Faktor-faktor ini sangat 

berpengaruh terhadap proses belajar. Jika dalam proses belajar mengajar 

siswa tidak memenuhi faktor tersebut dengan baik maka akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang dicapai. Oleh sebab itu, 
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untuk mencapai hasil secara optimal, guru harus memperhatikan faktor-

faktor ini agar hasil belajar yang ingin di capai oleh siswa bisa maksimal. 

 

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan 

bahwasanya hasil belajar adalah hasil suatu proses pembelajaran yang 

menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan, ketercapaian tujuan 

pembelajaran dan siswa dikatakan berhasil jika siswa telah mengikuti 

belajar mengajar sehingga pengetahuan yang dimilikinya akan bertambah 

dan perilakunya akan menjadi lebih baik 

 

 

2. Ketersediaan Sarana Belajar di Rumah 

 

Prestasi belajar yang diperoleh setiap siswa berbeda – beda. Adanya 

prestasi belajar siswa tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah 

satunya adalah ketersediaan sarana belajar di rumah. Karena dengan 

adanya sarana belajar yang memadai dapat menimbulkan semangat untuk 

belajar pada diri siswa. Dengan semangat atau motivasi belajar tersebut, 

ada kemungkinan siswa memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 

Menurut Kamus Besar Indonesia (2000;1009), tersedia artinya sudah ada 

atau disediakan. Sedangkan ketersediaan artinya keadaan tersedia. 

Ketersediaan sarana belajar yang dimiliki siswa dapat mempengaruhi 

hasil belajar yang diperolehnya dalam bentuk kebiasaan, sikap, tingkah 

laku, pengetahuan, pengertian, keterampilan, emosional, hubungan sosial 

dan budi pekerti. Sarana belajar dapat mempengaruhi prestasi karena 

dapat memicu siswa untuk memanfaatkannya dan menumbuhkan 

semangat untuk belajar karena ia memperoleh kemudahan dalam belajar 

sehingga hasil belajar yang akan diperolehnya lebih baik lagi.  

 

Menurut Popi Sopiantin (2010:73) fasilitas belajar adalah sarana dan 

prasarana yang harus tersedia untuk melancarkan sarana dan prasarana 

yang harus tersedia untuk melancarkan kagiatan pendidikan. Sarana 

belajar memegang peran penting dalam mendukung tercapainya 

keberhasilan belajar. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Slameto 
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(2003:28) menyatakan bahwa salah satu syarat keberhasilan belajar 

adalah bahwa belajar memerlukan sarana belajar yang cukup. 

 

Slameto (2013:63) mengelompokkan sarana belajar ke dalam beberapa 

kelompok sebagai berikut: 

1. Ruang atau tempat belajar 

Sebuah syarat untuk dapat belajar dengan sebaik-baiknya ialah 

tersedia tempat belajar yang khusus. Setiap pelajar hendaknya 

menusahakan agar dapat menggunakan tempat belajar yang khusus. 

Tempat belajar di rumah yang nyamanyaitu cukup luas untuk aktifitas 

belajar, warna tembok yang menarik, dilengkapi ventilasi udara dan 

dilengkapi dengan penerangan yang cukup. 

2. Perabot belajar 

Benda-benda seperti perlengkapan belajar adalah benda-benda yang 

membantu tercapainya suatu proses belajar, yaitu: meja, kursi belajar 

khusus, lampu belajar, rak buku, almari/rak buku dan rak sepatu. 

3. Alat bantu belajar 

Alat dan benda sebagai pelengkapan bantu belajar adalah alat tulis 

yang lengkap, jangka, busur derajat, atlas dana alat hitung kakulator 

dan laptop atau komputer. Semakin lengkap alat-alat tentunya 

semakin dapat belajar dengan baik dan belajar tidak dapat dilakukan 

tanpa adanya alat-alat belajar secukpnya. 

4. Sumber belajar 

Sebagai sumber belajar bagi siswa yaitu buku pelajaran, akses 

internet, radio, majalah atau koran, dan televisi. Internet dapat diakses 

dengan handphone, laptop atau komputer, yang terkoneksi internet. 

 

Dari beberapa pendapat di atas, nyatalah bahwa kelengkapan fasilitas 

belajar siswa di rumah sangat dibutuhkan dalam menciptakan konsentrasi 

belajar siswa. Fasilitas belajar di rumah sangat membantu siswa untuk 

mengerjakan tugas yang diberikan di sekolah yang harus dikerjakan di 

rumah, serta mencari informasi terkait materi pelajaran. Untuk situasi 

yang sekarang ini sangat diperlukan alat belajar seperti handphone, 
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laptop, komputer, dan jaringan. Dengan adanya kelengkapan sarana 

belajar yang tersedia di rumah akan mempengaruhi aktivitas belajar 

siswa. Semakain lengkap sarana belajar yang dimiliki siswa dirumah, 

maka aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa di rumah akan lebih 

mudah dan menyenangkan. 

 

 

3. Pemanfaatan Media Belajar Daring 

 

Menurut Nunuk Suryani dan Leo Agung (2012:43) yang dimaksud media 

belajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat bantu 

dalam rangka mendukung usaha-usaha pelaksanaan proses belajar 

mengajar yang menjurus kepada pancapaian tujuan pembelajaran. Media 

pengajaran digunakan dalam rangka upaya peningkatan atau 

mempertinggi mutu proses kegiatan belajar-mengajar. Istilah media mula-

mula dikenal dengan alat peraga, kemudian dikenal dengan istilah audio 

visual aids (alat bantu pandang/dengar). Selanjutnya disebut instructional 

materials (materi pembelajaran), dan kini istilah yang lazim digunakan 

dalam dunia pendidikan nasional adalah instructional media (media 

pendidikan atau media pembelajaran). Dalam perkembangannya, 

sekarang muncul istilah e-Learning. Artinya media pembelajaran berupa 

alat elektronik, meliputi CD Multimedia Interaktif sebagai bahan ajar 

offline dan web sebagai bahan ajar online.  

 

Menurut Bilfaqih dan Qomarudin (dalam Jayul,dkk.2020), pembelajaran 

online merupakan pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 

multimedia, video, kelas virtual, text online animasi, pesan suara, email, 

telepon konferensi, dan video steraming online pembelajaran dapat 

dilakukan secara pasif dengan jumlah peserta yang tidak terbatas, bisa 

dilakukan secara gratis maupun berbayar. Pembelajaran secara online 

merupakan pembelajaran yang berlangsung di dalamnya di mana pengajar 

dan yang diajar tidak bertatap muka secara langsung. Yang telah 

dikeluarkan oleh Mendikbud Nomor 36962/MPK. A/HK/2020 

melampirkan Surat Edaran (SE) tentang Pembelajaran secara daring dan 
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bekerja dari rumah dalam rangka pencegahan penyebaran covid-19. 

 

Berbagai media pembelajaran online yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran, yaitu: 

a. Google Classroom 

Google classroom atau ruang kelas google adalah suatu tempat 

pembelajaran online yang dapat memudahkan guru daalam 

memberikan informasi, membagikan materi pembelajaran serta 

melakukan penilaian. Dengan google classroom pembelajaran dapat 

tersampaikan secara maksimal kepada seluruh siswa secara online. 

Menurut Hakim, 2016 mengungkapkan bahwa google classroom 

adalah layanan berbasis internet yang disediakan oleh google sebagai 

system e-learning. Service ini didesain untuk membantu pengajar 

membuat dan membagikan tugas kepada siswa secara online atau 

paperless. Ini berarti, butuh akses internet untuk dapat masuk ke 

dalam google classroom. Selain itu, google classroom juga 

mempunyai kemampuan untuk membuat salinan otomatis dari tugas 

yang sudah dibuat oleh siswa. Guru dapat mengecek tugas siswa dan 

memberikan penilaian secara langsung. Manfaat google classroom 

dalam pembelajaran adalah membuat kelas online dengan mudah, 

hemat waktu, mengorganisasi semua tugas dengan mudah, 

mengadakan komunikasi dan diskusi dengan cepat serta data akan 

aman. Google classroom didesain bagi siswa, guru, wali murid dan 

administrator. Wali siswa dapat memanfaatkan ringkasan email yang 

memuat tugas siswa dengan melihat informasi tugas yang telah dan 

belum dikerjakan oleh siswa. Wali hanya data menerima ringkasan 

emai melalui akun pribadinya. Untuk administrator dapat membuat, 

melihat atau menghapus kelas di domainnya, menambahkan atau 

menghapus siswa dan guru dari kelas serta melihat semua tugas kelas 

di domainnya (Harjanto dan Sumarni, 2019). 
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b. Whats app 

Whats app merupakan salah satu media komunikasi yang sangat 

popular saat ini. Whats app dapat dijadikan alternative dalam 

pembelajaran. Aplikasi ini dapat melakukan percakapan secara online 

dengan jumlah partisipan yang tidak terlalu banyak, memasukkan 

teks, suara dan video. Whats app juga adalah aplikasi yang sederhana, 

aman dan mudah karena sebagaian besar orang menggunakan aplikasi 

ini. 

 

c. Zoom 

Zoom adalah sebuah aplikasi pertemuan gratis dengan video dan 

berbagi layar hingga 100 orang atau lebih. Aplikasi ini dapat 

digunakan dalam berbagai perangkat seluler, laptop atau alat 

komunikasi lain yang mendukung. Zoom dapat mengadakan 

pertemuan, dialog dan diskusi langsung dengan orang lain dan berbagi 

materi yang akan di jelaskan dengan sharing screen. Selain itu juga, 

guru dapat membuka ruang chat atau diskusi dengan siswa sehingga 

pembelajaran menjadi lebih aktif. 

 

Secara umum kriteria yang harus diperhatikan dalam pemilihan media 

menurut Etin Solihatin (2012:197) adalah, tujuan, sasaran didik, 

karakteristik media yang bersangkutan, waktu, biaya, ketersediaan, 

konteks penggunaan dan mutu teknis. Sedangkan faktor-faktor yang harus 

dipertimbangkan dalam memilih media adalah: objektivitas, program 

pengajaran, situasi dan kondisi, kualitas teknik dan keefektivan. Nunuk 

Suryani & Leo Agung (2012:137) mengungkapkan ada beberapa prinsip 

yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media pembelajaran, yaitu: 

a. Harus adanya kejelasan tentang maksud dan tujuan pemilihan media 

pembelajaran, apakah pemilihan media tersebut untuk pembelajaran, 

untuk informasi yang bersifat umum, atau sekedar hiburan saja waktu 

luang 

b. Karakteristik media pembelajaran, bahwa setiap media pembelajaran 

mempunyai karakteristik tertentu, baik dilihat dari keunggulannya, 
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cara pembuatannya maupun cara penggunaannya 

c. Alternatif pilihan, yaitu adanya sejumlah media yang dapat 

dibandingkan atau dikompetisikan. 

 

Jadi dapat dipahami bahwa banyak sekali model pembelajaran yang 

dilakukan didalam masa pandemi seperti sekarang ini. Berbagai platform 

juga digunakan didalam pembelajaran jarak jauh ini yang digunakan 

sebagai penunjang didalam proses kegiatan belajar mengajar seperti 

google classroom, elearning, zoom, whatsApp dan lain sebagainya yang 

mampu menjadi penunjang agar proses pembelajaran yang dilakukan 

mampu berjalan dengan baik meski dimasa pandemi seperti sekarang ini, 

tetapi untuk pembelajaran di SMP Negeri 2 Liwa ini banyak guru yang 

memanfaatkan media untuk belajar daring yaitu google classroom, dan 

whatsapp, tetapi khusus untuk mata pelajaran IPS Terpadu guru 

pengampunya menggunkan media belajar dengan wathsapp alasannya 

karena whats-app adalah aplikasi yang sering di gunakan siswa sehingga 

siswa lebih efektif dalam penggunaanya. 

 

4. Keterampilan Mengajar Guru 

 

Pembelajaran merupakan suatu proses dimana melibatkan berbagai aspek 

yang saling berkaitan. Oleh karena itu, untuk menciptakan pembelajaran 

yang efektif diperlukan berbagai keterampilan yaitu keterampilan 

mengajar agar suatu proses pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Keterampilan mengajar merupakan kompetensi pedagogik 

yang cukup kompleks karena merupakan integrasi dari berbagai 

kompetensi secara utuh dan menyeluruh. 

 

Menurut Dadang Sukirman, (2009:175) keterampilan mengajar 

merupakan salah satu hal penting yang harus dimiliki oleh guru maupun 

calon guru. Keterampilan mengajar menjadi sangat penting karena dapat 

membantu tugas guru dalam proses belajar mengajar. Keterampilan dasar 

mengajar pada dasarnya adalah merupakan bentuk perilaku (kemampuan) 

atau keterampilan yang bersifat khusus dan mendasar yang harus dimiliki 
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guru sebagai modal dasar untuk melaksanakan tugas-tugas pembelajaran 

secara profesional. Dengan dikuasainya keterampilan mengajar maka 

guru akan mudah melaksanakan perannya sebagai pengelola pembelajaran 

dan memudahkan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai 

dengan kompetensi yang telah ditetapkan. 

 

Dalam keseluruhan proses pendidikan, kegiatan belajar mengajar 

merupakan kegiatan yang paling pokok. Hal ini berarti bahwa berhasil 

tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada 

bagaimana proses belajar mengajar dirancang dan dijalankan secara 

profesional. Pupuh Fathurrohman, M. Sobry Sutikno(2011:8) 

mennyatakan setiap kegiatan belajar mengajar selalu melibatkan dua 

pelaku aktif, yaitu guru dan siswa. Guru sebagai pengajar merupakan 

pencipta kondisi belajar siswa yang didesain secara sengaja, sistematis 

dan berkesinambungan. Sedangkan anak sebagai subyek pembelajaran 

merupakan pihak yang menikmati kondisi belajar yang diciptakan guru. 

Sebagai pengajar, guru dituntut untuk menumbuhkan kreatifitas dan 

mengembangkan potensi yang dimiliki siswa. Pembelajaran dapat 

dikatakan berhasil apabila tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai 

standar kompetensi yang diharapkan. 

 

Begitu penting kedudukan seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar 

menjadi hal yang wajib diperhatikan oleh setiap guru maupun calon guru 

yang akan terjun langsung ke lapangan. William Ayers (2004:114) 

berpendapat bahwa:  

“good teacher, like good midwives, empower others. Good teachers find 

ways to activate students, for they know that learning requires real 

engagement between subject and object matter.” 

 

Guru yang baik seperti bidan yang baik, memberdayakan orang lain. Guru 

yang baik menemukan cara untuk mengaktifkan siswa, karena mereka 

tahu bahwa belajar membutuhkan keterlibatan yang nyata antara subjek 

dan objek materi.  
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Maksud dari perumpamaan bidan yang baik disini adalah bahwa seorang 

guru harus selalu siap bagaimanapun kondisinya seperti seorang bidan 

yang selalu siap apabila ada pasien atau ibu yang akan melahirkan. Ia tak 

dapat memprediksi secara tepat kapan dan dimana seseorang akan 

melahirkan. Namun, ia harus selalu siap apabila dibutuhkan. Seperti 

halnya seorang guru. Ia tak pernah tahu kemungkinan apa yang akan 

terjadi didalam kelas. Bagaimana kondisi kelas dan bagaimana kegiatan 

belajar mengajar yang akan berlangsung. Namun, ia harus selalu siap 

menghadapi semua kemungkinan yang akan terjadi di dalam proses 

kegiatan belajar mengajar. Untuk itu guru harus dibekali dengan 

kemampun mengajar yang baik. 

 

Guru sebagai salah satu pengendali dalam pembelajaran memiliki 

pengaruh yang besar terhadap kualitas pembelajaran yang terjadi di dalam 

kelas. Dalam pembelajaran saat ini guru hanya berperan sebagai 

fasilitator, artinya guru hanya menyediakan sumber belajar dan 

membimbing proses belajar agar tidak keluar dari kompetensi dan tujuan 

pembelajaran. Kemampuan serta keterampilan guru dalam mengelola 

proses pembelajaran turut menentukan hasil belajar siswa. Persepsi siswa 

mengenai keterampilan mengajar guru merupakan faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran, hal ini 

terkait dengan adanya pandangan siswa terhadap seorang guru dalam 

mengajar. 

 

Apabila guru memiliki keterampilan mengajar yang baik, tentunya siswa 

akan tertarik untuk mengikuti pembelajaran di kelas. Siswa yang tertarik 

mengikuti pembelajaran pasti akan memperhatikan materi yang 

disampaikan guru. Hal itu akan membuat siswa lebih mudah mengerti dan 

berpengaruh terhadap hasil belajar nantinya. Sebaliknya, guru yang 

memiliki keterampilan mengajar yang kurang baik akan kesulitan dalam 

mengahadapi sifat anak yang berbeda-beda. Guru cenderung 

menggunakan metode yang kurang menarik perhatian siswa. Kurangnya 
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ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran berakibat pada kurang 

efektifnya pembelajaran dan berkurangnya pemahaman siswa dalam 

menerima materi yang diajarkan. Dan secara tidak langsunh hal itu akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa, Suparman (2010:59). 

 

Dengan demikian dapat kita ketahui, bahwa Untuk menghindari persepsi 

yang kurang baik terhadap guru dalam mengajar, pihak guru hendaknya 

melengkapi dirinya dengan berbagai keterampilan dalam membuka 

pelajaran sampai dengan menutup pelajaran, yang diharapkan dapat 

membantu guru dalam menjalankan perannya untuk menciptakan 

keaktifan siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

optimal. 

 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

 

Tabel 4. penelitian yang relevan. 

No. Penulis Judul Hasil 

1. Komang 

Adnyana 

(2012) 

Pengaruh 

Pengetahuan Orang 

Tua Tentang Wajib 

Belajar, Ketersediaan 

Sarana Belajar Di 

Rumah, Dan 

Kempuan Mengajar 

Guru Terhadap Hasil 

Belajar IPS Terpadu 

Siswa Kelas VIII 

Semester Ganjil Smp 

Negeri 1 Sekampung 

Tahun Pelajaran 

2012/2013. 

Ada pengaruh pengetahuan 

orang tua tentang wajib 

belajar, ketersediaan sarana 

beajar di rumah dan 

kemampuan mengajar guru 

terhadap hasil belajar ips 

terpadu siswa kelas VIII 

semaster Ganjil SMP 1 

Sekampung Tahun Pelajaran 

2012/2013. Hal ini terbukti 

dari hasil analisis uji regresi 

berganda sebesar 0,355 

2. Ayu 

Kurniawati 

(2016) 

Pengaruh 

Keterampilan 

Mengajar Guru Dan 

Fasilitas Belajar 

Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Kelas 

X Standar 

Kompetensi 

Mengelola Peralatan 

Berdasarkan analisis regresi 

sederhana diperoleh koefisien 

korelasi sebesar 0,606 dan 

harga koefisien determinasi 

sebesar 0,180, 

sehingga dapat dikatakan 

korelasinya positif. Setelah 

dilihat harga thitung 

sebesar 4,032 lebih besar dari 
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No. Penulis Judul Hasil 

Kantor Di Smk 

Muhammadiyah 2 

Bantul 

ttabel yaitu sebesar 2,042 

maka terdapat 

pengaruh siginifikan antara 

keterampilan mengajar guru 

terhadap 

motivasi belajar. Berdasarkan 

hasil perhitungan tersebut, 

maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh posistif dan 

signifikan antara 

keterampilan mengajar guru 

terhadap motivasi belajar 

siswa kelas X 

standar kompetensi mengelola 

peralatan kantor SMK 

Muhammadiyah 2 

Bantul. 

3.  Unik 

Hanifah 

Salsabila 

(2020) 

Pemanfaatan 

Teknologi Media 

Pembelajaran di Masa 

Pandemi Covid-19 

Hasil dalam penelitian ini 

adalah menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Pemanfaatan 

Teknologi Media 

Pembelajaran di Masa 

Pandemi Covid-19 

4. Ansharullah 

dan 

Ristiliana 

 

Pengaruh 

Pemanfaatan Media 

Pembelajaran 

Terhadap Aktivitas 

Siswa 

Hasil analisis pengaruh 

pemanfaatan media 

pembelajaran oleh guru 

terhadap aktivitas siswa dalam 

pembelajaran IPS Terpadu 

pada siswa kelas VIII MTs 

Diniyah Puteri Pekanbaru 

diperoleh nilai korelasinya 

sebesar 0,479. Hasil ini 

menunjukkan bahwa rxy = 

0,479 lebih besar dari “r” tabel 

pada taraf signifikan 5% 

(0,304) 

maupun 1% (0,393). 

Kesimpulan ini menunjukkan 

bahwa Ha diterima dan Ho 

ditolak, yang berarti terdapat 

pengaruh 

yang signifikan antar kedua 

variabel yaitu 

0,304<0,479>0,393. 

Kontribusi pemanfaatan media 
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No. Penulis Judul Hasil 

pembelajaran oleh guru 

terhadap aktivitas siswa dalam 

pembelajaran IPS 

Terpadu adalah sebesar 

22,90%. Besarnya persentase 

ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media 

pembelajaran 

oleh guru terhadap aktivitas 

siswa hanya berpengaruh 

sebesar 22,90% 

 

5.  Nikki Tri 

Sakung  

(2011) 

 

Pengaruh Persepsi 

Siswa Tentang 

Metode Mengajar 

Guru, Media 

Pembelajaran Dan 

Motivasi Belajar 

Siswa Terhadap  

Prestasi Belajar  

Ekonomi Siswa Kelas 

X1 Ips Semester 

Ganjil Sma Pgri I 

Punggur Tahun 

Pelajaran 2010/2011. 

Hasil dalam penelitian ini 

adalah menunjukan bahwa 

Menghasilkan pengaruh positif 

antara Persepsi Siswa Tentang 

Metode Mengajar Guru, Media 

Pembelajaran Dan Motivasi 

Belajar Siswa Terhadap  

Prestasi Belajar Ekonomi  

Siswa Kelas X1 Ips Semester 

Ganjil Sma Pgri I Punggur 

Tahun Pelajaran 2010/2011. 

6.  Fiska 

Santika,Rina 

Selva Johan 

dan Gani 

Haryana 

(2019) 

The effect if learning 

facilities toward 

student learning 

outcomes in state 

senior high school 1 

kuantan gulf 

The result in this study are to 

show that learning facilities 

have a significant effect on 

student learning outcomes in 

state senior high school 1 

kuantan gulf. 

 

 

C. Kerangka Pikir 

 

1. Ketersediaan sarana belajar dirumah (X1) herhadap hasil belajar (Y) 

Menurut kamus besar indonesia (2000:1009) tersedia artinya sudah ada 

atau disediakan. Sedangkan ketersediaan artinya kadaan tersedia. 

Ketersediaan fasilitas belajar yang dimiliki siswa dapat mempengaruhi 

hasil belajar yang diperolehnya dalam bentuk kebiasaan, sikap, tingkah 

laku, pengetahuan, pengertian, keterampilan, emosional, hubungan sosial 

dan budi pekerti. Ketersediaan sarana belajar di rumah sebagai alat 

penunjang berlangsungnya kegiatan pembelajaran sangatlah berpengaruh 
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terhadap motivasi belajar dan hasil belajar siswa, dikarenakan 

ketersediaan sarana belajar dirumah mempengaruhi kelancaran 

berlangsunya proses belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat dari 

Dalyono (2001:241) yang menyatakan bahwa kelengkapan sarana belajar 

dirumah akan membantu siswa dalam belajar, kutangnya alat-alat bantu 

atau saana belajar akan menghambat kemajuan belajarnya. 

 

Kegiatan belajar di rumah akan semakin sukses bila ditinjau dengan 

sarana pendidikan yang memadai, baik jumlah maupun kelengkapan. B 

Suryosubroto (2002:293). Fasilitas belajar di rumah sebagai salah satu 

yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada 

diri siswa Ibrahim Bafadal (2003:13). Berdasarkan kutipan diatas dapat 

diambil kesimpulan  bahwa semakin tersedianya fasilitas belajar di rumah 

maka hasil belajar dapat maksimal.  

 

2. Pemanfaatan media belajar daring (x2) terhadap hasil belajar (Y) 

Aristo Rahardi (2003: 9) menuliskan menurut Asosiasi Teknologi 

Komunikasi Pendidikan (AECT), media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan. Media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat merangsang terjadi nya 

proses belajar mengajar. Rohman, (2013: 156) Dengan memperhatikan 

berbagai definisi diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

adalah segala sesuatu baik berupa fisik maupun teknis dalam proses 

pembelajaran yang dapat membantu guru untuk mempermudah dalam 

menyampaikan materi pelajaran kepada siswa sehingga memudahkan 

pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 

 

Berikut ini adalah beberapa fungsi media pembelajaran menurut 

suparman,(2013:163). 

 

a. Fungsi media pembelajaran sebagai sumber belajar  

Secara teknis, media pembelajaran sebagai sumber belajar. Dalam 

kalimat sumber belajar ini tersirat makna keaktifan yaitu sebagai 
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penyalur, penyampai, penghubung dan lain-lain. Fungsi media 

pembelajaran sebagai sumber belajar adalah fungsi utamanya 

disamping adanya fungsi-fungsi lainnya. 

b. Fungsi semantik  

Fungsi semantik adalah kemampuan media dalam menambah 

pembendaharaan kata yang makna atau maksudnya benar-benar 

dipahami oleh anak didik. Bahasa meliputi lambang (simbol) dari isi 

yakni pikiran atau perasaan yang keduanya telah menjadi totalitas 

pesan yang tidak dapat dipisahkan.  

c. Fungsi manipulatif  

Fungsi manipulatif ini didasarkan pada ciri-ciri umum yaitu 

kemampuan merekan, menyimpan, melestarikan, merekonstruksikan 

dan metransportasi suatu peristiwa atau objek. Berdasarkan 

karakteristik umum ini, media memiliki dua kemampuan, yakni 

mengatasi batas-batas ruang dan waktu, mengatasi keterbatasan 

inderawi. 

d. Fungsi psikologis, yang terdiri dari: 

1) Fungsi atensi 

2) Fungsi afektif 

3) Fungsi kognitif 

4) Fungsi imajinatif 

5) Fungsi motivasi 

6) Fungsi sosio-kultural  

 

3. Keterampilan guru mengajar (X3) terhadap hasil belajar (Y) 

Menurut Abidin (2009:34) bahwa keterampilan mengajar guru adalah 

kecakapan atau kemampuan guru dalam menyampaikan pengetahuan atau 

materi pelajaran. Menurut AM. Sardiman (2011:139) beberapa aspek 

utama yang merupakan kecakapan serta pengetahuan dasar bagi guru, 

yaitu: 

a. Guru harus dapat memahami dan menempatkan kedewasaannya, 

sebagai pendidik harus mampu menjadikan dirinya sebagai teladan, 

guru harus berperilaku biasa, terbuka serta menghindarkan segala 
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perbuatan tercela dan tingkah laku yang akan menjatuhkan martabat 

sebagai seorang pendidik. 

b. Guru harus mengenal diri siswa, guru bukan hanya mengenal sifat dan 

kebutuhan siswa secara umum, tetapi juga mengetahui secara khusus 

sifat, bakat, minat, kebutuhan, pribadi serta aspirasi masing- masing 

anak didiknya. 

c. Guru harus memiliki kecakapan memberi bimbingan, proses 

pembelajaran akan lebih berhasil jika disertai dengan bimbingan yang 

banyak berpusat pada intelektualitas. 

d. Guru harus memiliki pengetahuan dasar yang luas tentang tujuan 

pendidikan, pengetahuan ini sebagai dasar untuk memberi makna pada 

arah perkembangan siswa. 

e. Guru harus memiliki pengetahuan yang bulat atau utuh dan 

menyeluruh mengenai ilmu yang diajarkan. Perkembangan budaya 

manusia yang menyangkut ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang 

ini tumbuh dengan pesatnya, sehingga membawa akibat dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia itu sendiri. Oleh karena itu guru 

harus membuka cakrawala agar dapat mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, sehingga pengetahuan yang diajarkan 

pada siswa sesuai dengan kebutuhan pada zamannya. 

 

Hasil belajar merupakan tolak ukur keberhasilan dalam proses belajar 

mengajar. Hasil belajar adalah aktivitas yang dilakukan siswa didalam 

kelas maupun diluar kelas dalam sekolah. Aktivitas yang dilakukan 

didalam kelas dapat  berupa prestasi belajar yang telah dicapai oleh siswa 

setelah proses belajar mengajar. Sedangkan aktivitas yang dilakukan 

diluar kelas dapat berupa kegiatan yang dilakukan siswa dalam mengikuti 

ekstrakurikuler yang ada di sekolah. Keberhasilan siswa dalam belajar 

ditentukan banyak faktor, diantaranya persepsi siswa tentang ketersediaan 

sarana belajar dirumah. Persepsi siswa tentang pemanfaatan media belajar 

daring dan keterampilan mengajar guru akan berpengaruh terhadap hasil 

belajar atau prestasi siswa. Metode mengajar yang digunakan guru 

mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar. Siswa dapat mencapai 
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prestasi belajar yang maksimal bila seorang guru tepat dalam menerapkan 

metode mengajar. Untuk itu diperlukan metode pembelajaran yang 

inovatif dan mampu meningkatkan keaktifan serat prestasi belajar siswa. 

 

Menurut Bafadal (2003: 2). Ketersediaan sarana belajar di rumah 

merupakan semua perangkat peralatan, bahan dan perabot yang secara 

langsung digunakan dalam proses belajar. Kurangnya sarana belajar 

dirumah akan menimbulkan hambatan-hambatan yang dapat mengganggu 

kegiatan belajar sehingga siswa malas belajar. Sebaliknya, jika sarana 

belajar yang dimiliki oleh siswa memadai maka siswa akan memiliki 

motivasi untuk memanfaatkan sarana tersebut sehingga akan berdampak 

positif terhadap perkembangan hasil belajarnya disekolah. 

 

Selain itu seorang guru harus memiliki kemampuan dalam mengajar agar 

dapat menyampaikan materi dengan baik kepada peserta didik. Pada 

penelitian ini rendahnya hasil belajar siswa diduga disebabkan karena 

persepsi siswa tentang kemampuan guru mengajar, dimana persepsi 

adalah penilaian atau tanggapan yang dirasakan siswa kepada gurunya 

pada saat proses pembelajaran berlangsung. Kemampuan guru mengajar 

disini meliputi proses pembuatan rencana pembelajaran, penyampaian 

materi pembelajaran, penggunaan metode dan media pembelajaran, 

pengelolaan kelas, pembimbingan dan penilaian. Dengan persepsi siswa 

tentang ketersediaan sarana belajar dirumah,pemanfaatan media belajar 

dan keterampilan mengajar guru yang baik diharapkan dapat membantu 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses belajar mengajar sehingga 

hasil belajar siswa akan tercapai secara optimal. 
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Gambar  2. Paradigma penelitian X1, X2, dan X3 terhadap Y. 

 

 

D. Hipotesis 

 

Menurut Sugiyono (2010: 96) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 

1. Ada pengaruh persepsi siswa antara ketersediaan sarana belajar di rumah 

terhadap hasil belajar IPS Terpadu pada Siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Liwa Lampung Barat? 

2. Ada pengaruh persepsi siswa antara pemanfaatan media belajar daring 

terhadap hasil belajar IPS Terpadu pada Siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Liwa Lampung Barat? 

3. Ada pengaruh persepsi siswa antara keterampilan mengajar guru terhadap 

hasil belajar IPS Terpadu pada Siswa kelas VIII SMP Negeri  2 Liwa 

Lampung Barat? 

4. Ada pengaruh persepsi siswa antara ketersediaan  sarana belajar di rumah, 

pemanfaatan media belajar online dan keterampilan mengajar guru 

ketersediaan sarana belajar di 

rumah (𝑋1) 

keterampilan mengajar guru 

(𝑋3) 

pemanfaatan media belajar 

daring (𝑋2) 

Hasil Belajar (Y) 
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terhadap hasil belajar IPS Terpadu pada Siswa kelas VIII Negeri SMP 2 

Liwa Lampung Barat? 



 
 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 

Jenis penelitian yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan pendekatan survey dan ex post facto. 

Menurut sugiyono (2015:14) menyatakan “penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 

random,pengumpulan data menggunakan intrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

diterapkan. Pendekatan survey adalah pendekatan yang digunakan untuk 

mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi 

peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan 

mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya. Sugiono, 

(2009:12). 

 

Menurut Riduwan (2012:50) Menjelaskan bahwa penelitian ex post facto 

adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah 

terjadi dan kemudian melihat kebelakang untuk mengetahui fakto-faktor yang  

dapat menimbulkan kejadian tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

survey dan ex post facto tentang pengaruh ketersediaan sarana belajar di 

rumah,pemanfaatan media belajar online dan keterampilan mengajar guru 

terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Liwa. Penelitian ini 

merupakan penelitian terhadap 4 variabel terikat. Variabel bebas dalam 

penelitian ketersediaan sarana belajar di rumah,pemanfaatan media belajar dan 
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keterampilan mengajar guru, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil 

belajar. 

 

 

B. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi  

 

Menurut Sugiyono dalam Nurdin dan Hartati, (2019:91), menyatakan 

bahwa Populasi merupakan generalisasi yang terdiri objek dan subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Sedangkan 

menurut Fatihudin dan Holisin, dkk (2020:98), Populasi adalah 

keseluruhan subjek, baik manusia, gejala nilai hari pengukuran, atau 

peristiwa yang akan dijadikan objek pengamatan, dimana hasil yang 

diperoleh hendak digeneralisasikan. Dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP N 2 Liwa Lampung Barat 

Tahun ajaran 2020/2021 sebanyak 87 siswa yang terbagi dalam 3 kelas, 

seperti yang terlihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 5. Jumlah seluruh siswa kelas VIII di SMP N 2 Liwa Lampung 

Barat Tahun ajaran 2020/2021. 

No Kelas Laki-laki Perempuan jumlah 

1. VIII.1 14 14 28 

2. VIII.2 15 14 29 

3. VIII.3 15 15 30 

Sumber: Tu SMP N 2 Liwa Lampung Barat Tahun ajaran 2020/2021 

 

 

2. Sampel  

 

Sampel adalah sebagian karakteristik atau ciri yang dimiliki oleh suatu 

populasi atau bagian kecil yang diambil dari anggota populasi berdasarkan 

prosedur yang sudah ditentukan sehingga bisa digunakan untuk mewakili 

populasinya Nurdin dan Hartati (2019:95). Sedangkan menurut Sugiyono 

(2019:95), Sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteristik yang 
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dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini menghitung besarnya 

sampel dari populasi, maka jumlah sampel adalah seluruh siswa kelas VIII 

SMP Negeri 2 Liwa sebanyak 3 kelas dengan jumlah 87 siswa. 

 

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

 

Sampling yaitu proses menyeleksi porsi dari populasi untuk dapat mewakili 

populasi. Teknik sampling merupakan cara-cara yang ditempuh dalam 

pengambilan sampel, agar memperoleh sampel yang benar-benar sesuai 

dengan keseluruhan subjek penelitian. Nursalam (2008:93). Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah total 

sampling. Menurut Tohardi (2019:477), menyatakan bahwa total sampling 

(sampel jenuh) adalah cara penetapan jumlah sampel dengan cara mengambil 

atau menggunakan semua anggota populasi menjadi sampel, dengan catatan 

bahwa jumlah sampel tersebut <100. Jumlah sampel <100 dari sebuah 

populasi disebut populasi kecil, sehingga pengambilan semua anggota 

populasi dinamakan total sampling. Selaras dengan pendapat Syamsuni 

(2019:165), mengatakan bahwa jika jumlah populasi dalam penelitian dibawah 

100, maka digunakan dengan cara total sampling. Dengan ini teknik sampel 

yang diambil dari penelitian tersebut adalah sebanyak 87 siswa. 

 

 

D. Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian adalah konsep yang dapat diukur dan mempunyai variasi 

nilai yang ditetapkan untuk peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya Budi Koestoro dan Basrowi (2006: 415). Variabel yang 

terdapat dalam penelitian ini adalah: 

a. Variabel Bebas 

Variabel bebas yaitu variabel yang berdiri sendiri artinya variabel tersebut 

dapat mempengaruhi variabel lainnya. Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel bebas adalah persepsi siswa tentang Ketersediaan sarana belajar di 
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rumah (X1), pemanfaatn media belajar daring (X2) dan keterampilan 

mengajar guru  (X3). 

b. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel lain 

dalam hal ini variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

hasil belajar siswa (Y). 

 

 

E. Definisi Konseptual Variabel 

 

1. Ketersediaan sarana belajar di rumah (X1)  

Merupakan semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara 

langsung digunakan dalam proses belajar. Bafadal ( 2003: 2).  

2. Pemanfaatan media belajar daring(X2)  

Pembelajaran yang mampu mempertemukan siswa dengan guru untuk 

melaksanakan interaksi pembelajaran dengan bantuan internet.  \\. 

(Kuntarto, E:2017) 

3. Keterampilan mengajar guru (X3)  

Guru profesional adalah guru yang mengenal tentang dirinya yaitu, dirinya 

adalah pribadi yang dipangil untuk mendampingi peserta didik utuk/dalam 

belajar. Guru dituntut mencari tahu terus menerus bagai mana seharusnya 

peserta didik itu belajar. (Kuanandar 2011:48)  

4. Hasil belajar IPS Terpadu 

Merupakan kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 

belajar yang dilakukan dengan evaluasi atau penilaian dan merupakan cara 

atau tindak lanjut untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. Asep Jihad 

dan Abdul Haris ( 2008: 14).  

 

 

F. Definisi Operasional Penelitian 

 

1. Ketersediaan sarana belajar di rumah (X1) 

tempat belajar yang baik mempunyai kriteria tertentu yang perlu 

diperhatikan seperti yang dikemukakan oleh Abu Ahmadi dan Widodo 
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Supryanto (2003:86) bahwa kondisi ruang belajar di rumah yang 

memenuhi syarat adalah: 

a. Ruangan harus berjendela, ventilasi cukup, udara segar dapat masuk, 

sinar matahari dapat menyinari ruangan 

b. Dinding harus bersih, putih tidak terlihat kotor 

c. Lantai tidak becek atau kotor 

d. Keadaan yang jauh dari keramaian (pasar , bengkel, pabrik dan lain-

lain) sehingga anak akan mudah kosentrasi. 

 

2. Pemanfaatan media belajar (X2) 

Menurut Hamalik (2008:49) bahwa fungsi media pembelajaran yaitu:  

a. Untuk membuat situasi belajar yang efektif 

b. Media merupakan bagian integral dalam sistem pembelajaran 

c. Media pembelajaran penting untuk mencapai tujuan pemebelajaran 

d. Media pembelajaran untuk mempercepat proses belajar mengajar dan 

membantu siswa untuk memahami materi di dalam kelas 

e. Media pembelajaran untuk mempertinggi mutu pendidikan.  

 

3. Keterampilan mengajar guru (X3)  

Keterampilan mengajar guru merupakan kemampuan yang harus dimiliki 

seorang guru dalam menciptakan kegiatan belajar mengajar yang efektif 

dan efisien. Guru profesional adalah guru yang mengenal tentang dirinya 

yaitu, dirinya adalah pribadi yang dipangil untuk mendampingi peserta 

didik utuk/dalam belajar. Guru dituntut mencari tahu terus menerus bagai 

mana seharusnya peserta didik itu belajar. Kuanandar (2011:48) 

 

4. Hasil belajar 

Hasil yang telah dicapai seseorang setelah mengalami proses belajar 

dengan terlebih dahulu mengadakan evaluasi dari proses belajar yang 

dilakukan, yang dinyatakan ke dalam ukuran dan data hasil belajar. Sama 

halnya seperti besarnya angka atau nilai ips terpadu yang diperoleh siswa 

pada saat mid semester mata pelajaran ips terpadu semester ganjil. 
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Tabel 6. Indikator Masing-masing Variabel dan Sub Indikatornya. 

No  Variabel  Indikator  Sub Indikator Skala 

1. Ketersediaan 

sarana belajar 

di rumah 

1. Ruang 

belajar. 

Memiliki ruang 

belajar khusus untuk 

belajar. 

Ordinal 

2. Alat bantu 

belajar 

 

Memiliki alat tulis 

serta alat bantu 

lainnya seperti atlas 

untuk belajar peta 

pada pembelajaran 

ips terpadu 

3. Sumber 

belajar 

1. Kelengkapan 

buku cetak ips 

terpadu 

2. Adanya buku lain 

yang relevan 

3. Memanfaatkan 

sumber belajar 

lainnya 

2 Pemanfaatan 

media belajar 

daring 

1. Kegunaan 

media 

 

1. Pemanfaatan 

aplikasi 

whathsapp pada 

pembelajaran ips 

terpadu  secara 

daring 

memberikan 

manfaat bagi 

peserta didik.. 

2. Media pengajaran 

yang digunakan 

dapat merespons 

siswa belajar. 

Ordinal 

2. Kepuasan 

dalam 

penggunaan 

aplikasi 

Pemanfaatan aplikasi 

whatsapp 

memberikan 

kepuasan 

penggunaan bagi 

peserta didik.  

3. Kemudahan 

dalam 

penggunaan 

aplikasi 

Pemanfaatan aplikasi 

whatsapp 

memberikan 

kemudahan 

penggunaan bagi  

peserta didik . 

3. Keterampilan 

mengajar 

guru 

1. Keterampilan 

membuka 

pelajaran 

1. Mempersiapkan 

peserta didik 

2. Apersepsi  

Ordinal  
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  2. Keterampilan 

menjelaskan 

1. Sistematis 

2. Penggunaan 

bahasa jelas 

3. Penggunaan 

contoh dan 

ilustrasi yang 

relevan dengan 

materi 

 

  3. Keterampilan 

menggunaka

n media 

pelajaran 

1. Ketepatan dalam 

memilih media 

pelajaran  

2. Ketepatan 

penggunaan 

media agar 

pembelajaran 

menjadi menarik 

 

  4. Keterampilan 

menerapkan 

metode 

pembelajaran 

1. Ketepatan 

penerapan 

metode agar 

pembelajaran 

menjadi menarik 

2. Ketepatan  

penerapan 

metode 

pembelajaran 

dalam  

 

meningkatkan 

semangat belajar 

 

  5. Keterampilan 

melakukan 

penilaian 

proses belajar 

1. Memantau 

kemajuan selama 

proses belajar 

2. Penilaian mampu 

mengukur 

kognitif,afektif, 

dan psikomotor 

3. Memberikan 

tindak lanjut hasil 

evaluasi 

 

  6. Keterampilan 

menutup 

pelajaran 

1. Membuat 

rangkuman 

materi 

2. Memberikan 

arahan 
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G. Tehnik Pengumpulan Data 

 

1. Observasi  

 

Menurut Widoyoko (2014:46) observasi merupakan pengamatan dana 

pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang nampak dalam 

suatu gejala pada objek penelitian. Tehnik ini dilakukan untuk penelitian 

pendahuluan untuk memperoleh data mengenai siswa SMP Negeri 2 Liwa 

Lampung Barat 

 

2. Kuesioner  

 

Menurut Sugiyono (2015:199) Kuesioner (angket) merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

Metode ini dilakukan guna memperoleh informasi mengenai persepsi 

siswa antara ketersediaan sarana belajar dirumah, pemanfaatan media 

belajar dan keterampilan mengajar guru terhadap hasil belajar IPS Terpadu 

pada siswa kelas VIII SMP N 2 Liwa Lampung Barat. 

 

H. Uji Persyaratan Instrumen 

 

Alat ukur atau instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 

mendapatkan data penelitian. Sedangkan pengumpulan data yang baik akan 

dapat dipergunakan untuk pengumpulan data yang obyektif dan mampu 

menguji hipotesis penelitian. Ada dua syarat pokok untuk dapat dikatakan 

sebagai alat pengumpulan data yang baik, yaitu uji validitas dan realibilitas. 

 

 

1. Uji Validitas Instrumen 

 

Validitas dapat diartikan sebagai suatu tes pengukuran yang menunjukkan 

validitas atau kesahihan suatu instrument. Menurut Arikunto (2012:97) 

“validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat keandalan 

atau kesahihan suatu alat ukur”. Validitas untuk mengukur sejauh mana 
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ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsinya. 

Suatu instrument yang valid mempunyai validitas yang tinggi. 

Sebaiknya,instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. 

 

Untuk mengukur tingkat validitas angket digunakan rumus korelasi 

product moment dengan rumus: 

𝑟
𝑥𝑦 =

𝑛.∑.𝑥𝑦 −(∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√{𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥2)} {𝑛 ∑ 𝑦2 (∑ 𝑦2)}

 

 

Keterangan :  

rxy :Koefisien korelasi antara variabel X dan Variabel Y  

n :Jumlah sampel  

x :Skor butir soal  

y :Skor total  

 

Dengan kriteria pengujian apabila r hitung > r tabel dengan a = 0,05 maka 

alat ukur tersebut dinyatakan valid, sebaliknya apabila r hitung < r tabel 

maka alat ukur tersebut adalah tidak valid. 

 

Tabel 7. Klasifikasi Validitas. 

Besarnya Nilai r Interpretasi 

0,000-0,199 Sangat Rendah 

0,200-0,399 Rendah 

0,400-0,599 Sedang 

0,600-0,799 Kuat 

0,800-1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Riduwan (2012: 98) 

 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel  Ketersediaan 

Sarana Belajar di rumah 

 

Item 

Pertanyaan 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1 0,639 0,444 rhitung > rtabel 0,002 Valid 

2 0,572 0,444 rhitung > rtabel 0,008 Valid 
3 0,670 0,444 rhitung > rtabel 0,001 Valid 

4 0,295 0,444 rhitung < rtabel 0,206 Tidak Valid 
5 0,076 0,444 rhitung < rtabel 0,752 Tidak Valid 
6 0,212 0,444 rhitung < rtabel 0,370 Tidak Valid 
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Item 

Pertanyaan 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

7 0,504 0,444 rhitung > rtabel 0,023 Valid 

8 0,230 0,444 rhitung < rtabel 0,330 Tidak Valid 

9 0,670 0,444 rhitung > rtabel 0,001 Valid 

10 0,469 0,444 rhitung > rtabel 0,037 Valid 

11 0,424 0,444 rhitung < rtabel 0,062 Tidak Valid 

12 0,239 0,444 rhitung < rtabel 0,310 Tidak Valid 

13 0,670 0,444 rhitung > rtabel 0,001 Valid 

14 0,090 0,444 rhitung < rtabel 0,707 Tidak Valid 

15 0,314 0,444 rhitung < rtabel 0,178 Tidak Valid 

16 0,505 0,444 rhitung > rtabel 0,023 Valid 

Sumber : Perhitungan SPSS tahun 2021 

 

Hasil korelasi antara masing-masing item pernyataan dengan skor total 

(bertanda bintang) menghasilkan rhitung kemudian dibandingkan dengan 

rtabel dalam penelitian ini adalah r(α)(n) = r(0,05)(20)=0,444. hasil 

perhitungan SPSS dari 16 Soal yang diuji cobakan terdapat 8 yang valid 

dan 7 yang tidak valid maka dari itu 7 angket yang tidak valid dihilangkan 

dalam penelitian. 

 

dengan kreteria: 

a. Apabila rhitung> rtabel maka instrument valid, sebaliknya tidak valid. 

b. Apabila probabilitas (sig)<0,05 maka istrumen valid, sebaliknya tidak 

valid. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel Pemanfaatan 

Sarana belajar Daring 

 

Item 

Pertanyaan  

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1 0,582 0,444 rhitung > rtabel 0,007 Valid 

2 0,637 0,444 rhitung > rtabel 0,003 Valid 

3 0,179 0,444 rhitung < rtabel 0,451 Tidak Valid 
4 0,128 0,444 rhitung < rtabel 0,591 Tidak Valid 
5 0,302 0,444 rhitung < rtabel 0,196 Tidak Valid 

6 0,018 0,444 rhitung < rtabel 0,939 Tidak Valid 
7 0,559 0,444 rhitung > rtabel 0,010 Valid 

8 0,656 0,444 rhitung > rtabel 0,002 Valid 

9 0,228 0,444 rhitung < rtabel 0,334 Tidak Valid 

10 0,047 0,444 rhitung < rtabel 0,845 Tidak Valid 

11 0,156 0,444 rhitung < rtabel 0,511 Tidak Valid 



45 
 

Item 

Pertanyaan  

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

12 0,116 0,444 rhitung < rtabel 0,626 Tidak Valid 

13 0,614 0,444 rhitung > rtabel 0,004 Valid 

14 0,582 0,444 rhitung > rtabel 0,007 Valid 

15 0,637 0,444 rhitung > rtabel 0,003 Valid 

Sumber : Perhitungan SPSS tahun 2021 

 

Hasil korelasi antara masing-masing item pernyataan dengan skor total 

(bertanda bintang) menghasilkan rhitung kemudian dibandingkan dengan 

rtabel dalam penelitian ini adalah r(α)(n) = r(0,05)(20)=0,444. 

 

hasil perhitungan SPSS dari 15 Soal yang diuji cobakan terdapat 7 yang 

valid dan 8 yang tidak valid maka dari itu 8 angket yang tidak valid 

dihilangkan dalam penelitian. 

 

Dengan kreteria: 

a. Apabila rhitung> rtabel maka instrument valid, sebaliknya tidak valid. 

b. Apabila probabilitas (sig)<0,05 maka istrumen valid, sebaliknya tidak 

valid. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel  

Keterampilan Mengajar Guru 

 

Item 

Pertanyaan  

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1 0,469 0,444 rhitung > rtabel 0,037 Valid 

2 0,325 0,444 rhitung < rtabel 0,162 Tidak Valid  

3 0,166 0,444 rhitung < rtabel 0,484 Tidak Valid 
4 0,392 0,444 rhitung < rtabel 0,088 Tidak Valid 
5 0,027 0,444 rhitung < rtabel 0,911 Tidak Valid 

6 0,061 0,444 rhitung < rtabel 0,797 Tidak Valid 
7 0,293 0,444 rhitung < rtabel 0,209 Tidak Valid 

8 0,666 0,444 rhitung > rtabel 0,001 Valid 

9 0,350 0,444 rhitung < rtabel 0,131 Tidak Valid 

10 0,701 0,444 rhitung > rtabel 0,001 Valid 

11 0,488 0,444 rhitung > rtabel 0,029 Valid 

12 0,236 0,444 rhitung < rtabel 0,316 Tidak Valid 

13 0,733 0,444 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

14 0,599 0,444 rhitung > rtabel 0,005 Valid 

15 0,619 0,444 rhitung > rtabel 0,004 Valid 

Sumber : Perhitungan SPSS tahun 2021 
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Hasil korelasi antara masing-masing item pernyataan dengan skor total 

(bertanda bintang) menghasilkan rhitung kemudian dibandingkan dengan 

rtabel dalam penelitian ini adalah r(α)(n) = r(0,05)(20)=0,444. 

 

hasil perhitungan SPSS dari 15 Soal yang diuji cobakan terdapat 7 yang 

valid dan 8 yang tidak valid maka dari itu 8 angket yang tidak valid 

dihilangkan dalam penelitian. 

 

Dengan kreteria: 

a. Apabila rhitung> rtabel maka instrument valid, sebaliknya tidak  valid. 

b. Apabila probabilitas (sig)<0,05 maka istrumen valid, sebaliknya tidak 

valid. 

 

2. Uji Realibilitas  

 

Realibilitas merupakan suatu instrumen yang cukup dapat dipercayai 

untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 

sudah baik. Realibilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu, 

artinya dapat dipercayai dapat dipercayai dan dapat diandalkan. Instrumen 

harus reliabel mengandung arti bahwa instrumen yang cukup baik 

sehingga mampu mengungkapkan data yang bisa dipercaya. Arikunto, 

(2006: 168-169). 

 

Suatu tes dapat dikatakan reliabel (dapat dipercaya) yang tinggi jika 

tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Jadi reliabel tes adalah 

ketetapan hasil tes atau seandainya hasilnya berubah-ubah, perubahan 

yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti Arikunto: ( 2009: 86).  

Untuk mengukur tingkat reliabilitas instrument dapat digunakan rumus 

Alpha sebagai berikut: 

𝑟
11 = (

𝑘
𝑘−1

) (1− 
∑ 𝑎2𝑏

𝑎2𝑡
)
  

 

Keterangan: 

𝑟11= Nilai Reliabilitas 

∑ 𝑎2 𝑏= Jumlah varians skor tiap-tiap item 
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𝑎2𝑡 = varians total 

𝑘 = jumlah item 

(Duli, 2019:109). 

 

Kriteria uji reliabilitas dengan rumus alpha adalah apabila apabila r hitung 

> r tabel dengan taraf signifikansi 0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan 

reliabel, sebaliknya apabila r hitung < r tabel maka alat ukur tersebut 

adalah tidak reliabel.  

 

Tabel 11. Klasifikasi Reliabilitas. 

Kemudian untuk menginterprestasikan besarnya nilai korelasi adalah: 

Antara 0,800 – 1,000 Sangat tinggi 

Antara 0,600 – 0,800 Tinggi  

Antara 0,400 – 0,600 Sedang   

Antara 0,200 – 0,400 Rendah 

Antara 0,000 – 0,200 Sangat rendah 

Suharsimi Arikuto, 2008; 75 

 

Dengan kriteria pengujian rhitung > rtabel, dengan taraf signifikansi 0,05 

maka alat ukur tersebut reliabel. Begitu pula sebaliknya, jika rhitung < 

rtabel maka alat ukur tersebut tidak reliabel. 

 

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Angket Ketersediaan Sarana Belajar 

di Rumah 
 
           Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,782 8 

 

Dari hasil analisis instrument tersebut dapat dilihat n adalah 8, kemudian r 

Alpha diperoleh sebesar 0,782. Kesimpulan dari perhitungan tersebut 

ternyata instrumen tersebut mempunyai reliabilitas sangat tinggi. 

 

Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas Angket Pemanfaatan Sarana Belajar 

Daring 

            Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,853 7 
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Dari hasil analisis instrument tersebut dapat dilihat n adalah 7,   

kemudianr Alpha diperoleh sebesar 0,853. Kesimpulan dari perhitungan 

tersebut ternyata instrumen tersebut mempunyai reliabilitas sangat tinggi. 

 

Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas Angket Keterampilan Mengajar Guru 

           Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,778 7 

 

Dari hasil analisis instrument tersebut dapat dilihat n adalah 7, kemudian r 

Alpha diperoleh sebesar 0,778. Kesimpulan dari perhitungan tersebut 

ternyata instrumen tersebut mempunyai reliabilitas sangat tinggi. 

 

 

I. Uji persyaratan analisis data 

 

1. Normalisasi 

 

Uji normalitas adalah uji persyaratan untuk melakukan teknik analisis 

statistika parametrik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal 

atau tidaknya distribusi yang menjadi syarat untuk menentukan jenis 

statistik yang digunakan dalam analisis selanjutnya Hidayati,dkk 

(2019:77).. Pengujian normalitas distribusi data populasi dilakukan 

dengan menggunakan statistik Kolmogorof-Smirnov. Alat uji ini biasa 

disebut dengan uji K-S. 

 

Untuk menguji normalitas distribusi data populasi diajukan hipotesis 

sebagai berikut. 

H0 :Data berasal dari populasi berdistribusi normal 

Ha :Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Kriteria :  

Tolak H0 apabila nilai Sig. < 0,05 berarti distribusi sampel yang tidak 

normal.  

Terima H0 apabila nilai Sig. > 0,05 berarti distribusi sampel yang normal. 
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Statistik Uji yang digunakan:  

D = max |fo (xi) - Sn (xi)| ;i =1,2,3 ...  

 

Dimana :  

Fo (Xi) = fungsi distribusi frekuensi kumulatif relatif dan distribusi 

teoritis dalam kondisi H0. 

Sn (Xi) = distribusi berfrekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n.  

 

Dengan cara membandingkan nilai D terhadap nilai D pada tabel 

Kolmogorov-smirnov dengan taraf nyata a maka aturan pengambilan 

keputusan dalam uji ini adalah ;  

Jika D ≤ D tabel Terima H0  

Jika D > D tabel Tolak H0  

 

Keputusan juga dapat diambil dengan berdasarkan nilai Kolmogorov-

smirnov Z, jika KSA ≤ Za maka Terima H0 demikian juga sebaliknya. 

Dalam perhitungan menggunakan software komputer keputusan atas 

hipotesis yang diajukan dalam menggunakan nilai signifikansi. Jika nilai 

signifikansinya lebih kecil dari α maka Tolak H0 dan jika nilai 

signifikansi lebih besar dari α maka H0 diterima. Sugiyono ( 2011: 156-

159). 

 

Kriteria pengujian sebagai berikut. 

Menggunakan nilai Asymp.Sig.(2-tailed). Apabila menggunakan ukuran 

ini maka harus dibandingkan dengan tingkat alpha yang ditetapkan 

sebelumnya. Karena α yang ditetapkan sebesar 0,05 (5%), maka kriteria 

pengujian yaitu: 

a. Tolak H0 apabila nilai Asymp.Sig.(2-tailed) < 0.05 berarti distribusi 

sampel tidak normal. 

b. Terima H0 apabila nilai Asymp.Sig.(2-tailed) > 0.05 berarti distribusi 

sampel adalah normal. 

Sudarmanto (2005:105-108). 
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J. Uji Asumsi Klasik 

 

1. Uji multikoloniaritas 

 

Metode uji multikolinieritas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode korelasi product moment sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛. ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥2)}{𝑛 ∑ 𝑦2(∑ 𝑦2)}
 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi antar variabel  

x & y n= jumlah sampel yang diteliti 

Ʃxy = jumlah perkalian skor item dan total  

Ʃx = jumlah skor X 

Ʃy = jumlah skor total Y (item) 

Ʃx2 = jumlah kuadrat skor butir pernyataan  

Ʃy2 = jumlah kuadrat skor total 

 

Rumus hipotesis: 

H0 : Tidak ada hubungan antar variabel indenpenden 

H1 : Terdapat hubungan antar variabel indenpenden 

Pengujian signifikan dilakukan dengan kriteria menggunakan rtabel pada 

taraf 0,05. Apabila rhitung > rtabel makan H0 diterima, sebaliknya jika rhitung < 

rtabel maka item dinyatakan tidak terima (Widiyanto,2013:183-186). 

 

 

2. Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah regresi linier ada 

korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan 

penganggu pada periode sebelumnya (t-1). Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin-Waston (DW 

test) Riyanto (2020: 214). Menurut Febry dan Teofilus (2020:72), 

mengatakan bahwa ”Uji Durbin-Waston digunakan untuk autokorelasi 

tingkat satu dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model 
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regresi dan tidak adanya variabel lagi diantara variabel indenpendent. 

 

Uji Durbin-Waston dengan kententuan atau dasar pengambilan keputusan 

sebagai berikut : 

a. Jika d (durbin-waston) lebih kecil dl atau lebih besar dari (4-dl) maka 

hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 

b. Jika d (durbin-waston) berada antara Du dan (4-dU), maka hipotesis 

nol diterima, yang berarti tidak adanya autokorelasi. 

c. Jika d (durbin-waston) berada antara dl dan dU diantara (4-dU) dan (4-

dL), maka tidak ada menghasilkan kesimpulan yang pasti. 

 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

Menurut Widarjono (2019: 122), mengatakan bahwa "Uji 

heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan 

varian dari residual satu pengamatan pengamatan lain. Deteksi 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatter plot dengan 

memanfaatkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SPESIFIKASI (nilai 

residualnya). Pendekatan yang digunakan untuk mendeteksi adanya 

heteroskedastisitas yaitu menggunakan metode Glejser. Uji 

heteroskedastisitas dengan Glejser SPSS yaitu uji pada dasarnya bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Rumus menggunakan 

metode Glejser sebagai berikut : 

|𝑢𝑖| = 𝑎 +  𝛽𝑥1 +  𝑣1 

Kriteria pengujian yang sebagai berikut : 

|𝑢𝑖|=nilai residual mutlak  

Xi =variabel bebas 

Jika nilai signifikansi > a=0.05, Kesimpulannya adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Jika nilai signifikansi < a = 0.05, Kesimpulannya adalah terjadi 

heteroskedastisitas.  
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K. Uji Hipotesis 

 

Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

dan juga untuk mengukur keeratan hubungan antara X dan Y digunakan 

analisis regresi. Uji hipotesis dalam penelitian ini akan dilakukan dengan dua 

cara, yaitu: 

 

 

1. Regresi Linier Sederhana 

 

Pengujian hipotesis pertama, kedua, dam ketiga dalam penelitian ini 

digunakan uji t dengan model regresi linier sederhana, Regresi sederhana 

didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel bebas 

dengan satu variabel terikat persamaan umum regresi linear sederhana 

sebagai berikut :Sugiyono 2011:374). 

yaitu: 

𝑌 = a + bx 

Untuk nilai a dan b dicari dengan rumus: 

α = Ŷ- bx 

a = 
(∑ 𝑌)(∑ 𝑋2)− (∑ 𝑋)(∑ 𝑋𝑌)

𝑛 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑥2)
 

 

 b = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌− (∑ 𝑋)(∑ 𝑌) 

𝑛 ∑ 𝑋2− (∑ 𝑋2)
 

 

Keterangan: 

Ý = subyek dalam variabel ytang diprediksi 

α = nilai intercept (konstanta) harga Y jika X =0 

b =koefisien regresi  

X =Nilai variabel indevenden 

 

Setelah menguji hipotesis linier sederhana dilanjutkan dengan uji t, 

rumusnya adalah: 

t0 = 
𝑏

𝑠𝑏
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Keterangan:  

𝑡0= nilai teoritis observasi  

𝑏= koefisien arah regresi  

Sb = standar deviasi 

 

Kriteria pengujian adalah Ho ditolak dengan alternatif Ha diterima jika t 

hitung dengan taraf signifikansi 0,05 dan d n-2. 

 

2. Regresi Linier Multiple  

 

Regresi linier multiple adalah suatu model untuk menganalisis pengaruh 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), untuk menguji hipotesis 

ketiga variabel tersebut, digunakan model regresi linier multiple yaitu: 

𝛾 = 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3+ 

Keterangan:  

Ý= Nilai ramalan untuk variabel Y 

a= Nilai intercept (konstanta) Y bila X = 0 

b = Koefisien arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka 

peningkatan atau penurunan variabel independen yang didasarkan pada 

variabel. Bila b (+) maka naik dan bila (-) maka terjadi penurunan. X = 

Variabel bebas. 

 

Kemudian untuk menguji signifikan simultan dilakukan uji F dengan 

rumus : 

𝐹 =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔/𝐾

𝐽𝐾(𝑎)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

 

Keterangan : 

JK (reg) = 𝑏1 ∑ 𝑋1𝑌 + 𝑏2 ∑ 𝑋2𝑌 + 𝑏3 ∑ 𝑋3𝑌 

JK (sis) = ∑ 𝑌2 − 𝐽𝐾(𝑟𝑒𝑔) 

n = banyaknya responden 

k = banyaknya kelompok 

dengan Ft = Fα (k : n – k – 1) 

Keterangan : 
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α = Tingkat signifikansi 

k = Banyaknya kelompok 

n = Banyaknya responden 

Dengan kriteria uji adalah “Tolak H0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan Ha diterima, 

demikian pula sebaliknya, 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙untuk dk pembilang = k dan dk penyebut 

= (n-k-1) dengan taraf signifikan 0,05. 



 
 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 
 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat di proleh 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Ada pengaruh yang positif ketersediaan sarana belajar di rumah terhadap 

hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Liwa. Apabila sarana belajar 

yang tersedia di rumah lengkap maka siswa akan lebih semangat dan giat 

untuk belajar sehingga hasil yang di peroleh akan maksimal. 

2. Ada pengaruh yang positif pemanfaatan media belajar daring terhadap 

hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Liwa. Jika guru 

memanfaatkan media belajar untuk pembelajaran daring ini maka hasil 

belajar siswa akan meningkat, sebaliknya, guru kurang memanfaatkan 

media belajar maka hasil belajar siswa akan rendah 

3. Ada pengaruh yang positif keterampilan mengajar guru terhadap hasil 

belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Liwa. Jika gru menguasai 

keterampilan-keterampilan dasar mengajar maka hasil belajar siswa yang 

dicapai akan baik. 

4. Ada pengaruh persepsi siswa tentang ketersediaan sarana belajar di 

rumah, pemanfaatan media belajar daring, keterampilan mengajar guru 

terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Liwa. Ini berarti, 

jika persepsi siswa tentang ketersediaan sarana belajar di rumah, 

pemanfaatan media belajar daring, keterampilan mengajar guru positif 

maka hasil belajar siswa akan meningkat. Sebaliknya jika ketersediaan 

sarana belajar di rumah, pemanfaatan media belajar daring, keterampilan 

mengajar guru negatif maka hasil belajar siswa akan rendah. 
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B. Saran 

 

1. Kepada orang tua: untuk melengkapi fasilitas belajar di rumah hal ini 

dikarenakan sarana belajar merupakan suatu media yang dapat 

memberikan pengetahuan dan wawasan bagi siswa agar siswa dalam 

proses belajar di rumah merasa senang, nyaman dan memproleh hasil yang 

optimal.  

2. Keberhasilan siswa dalam belajar ditentukan oleh beberapa faktor 

diantaranya keterampilan mengajar guru dengan menguasai keterampilan 

mengajar guru akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai siswa. 

Untuk itu hendaknya guru menguasai keterampilan dasar dalam mengajar. 

3. Guru hendaknya dapat menggunakan media pembelajaran yang bisa 

menyampaikan materi dengan jelas dan sistematis karena dengan kondisi 

sekarang ini yang di tuntut belajar secara daring diharapkan guru lebih 

bisa memanfaatkan media yang bervariari dalam proses pembelajaran agar 

pembelajaran menjadi menarik dan tidak membuat siswa jenuh, sehingga 

materi yang disampaikan oleh guru dapat diterima oleh siswa dengan baik. 
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